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PENUTUP

5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi landasan bagi

peneliti selanjutnya, diantaranya:

1.

Dalam penelitian ini hanya menganalisis perputaran kas dan perputaran
persediaan sebagai variabel independen dan ptofitabilitas yang diukur
menggunakan return on asset sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini
nilai Adjusted R Square yang rendah yaitu hanya sebesar 22%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa masih ada variabel-variabel yang perlu
diidentifikasikan untuWkt/or_yang dapat mempengaruhi
profitabilitas. _

Pada penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas, yaitu hanya
menggunakan sampel perusahaan manufaktur sub. sektor otomotif dan

komponen dengan rentang waktu pengamatan selama 6 tahun.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh
secara parsial terhadap laba bersih. Dalam penelitian menemukan bahwa
perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini menjelaskan

bahwa pihak manajemen keuangan perusahaan kurang efektif dalam



mengelola kas yang dimiliki, sehingga perputaran kas yang terjadi dari tahun
ke tahun rata-rata cenderung menunjukkan angka perputaran yang fluktuatif
(naik turun). Perputaran kas yang terlalu tingi dapat mengakibatkan
perusahaan kekurangan dana sehingga dapat menurunkan profitabilitas
perusahaan.

. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hasil ini menjelaskan bahwa salah satu komponen
modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar adalah persediaan.
Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, kesalahan
dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibat fatal. Besarnya
persediaan dapat ditingkatkan sepanjang ada penghematan. Keseimbangan
antara penghematan dan-biaya yang timbul sangat tergantung atas tambahan
biaya simpan dan pengendalian| persediaan yang efisien. Pengelolaan
persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana kesalahan dalam
menentukan tingkat MM. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan, Kemungkinan /semakin besar perusahaan akan
memperoleh keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran
persediaannya rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan
memperoleh keuntungan. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan
memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan
harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat
ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perputaran kas dan perputaran
persediaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hasil ini
menjelaskan bahwa Keadaan ini akan dapat terus memberikan dampak dari
perputaran modal kerja yang terdiri dari perputaran kas, dan perputaran
persediaan terhadap profitabilitas. Maka jika pengelolaan perputaran kas, dan
perputaran persediaan dapat dilakukan dengan baik dan efektif oleh



manajemen keuangan perusahaan maka memungkinkan profitabilitas yang
didapatkan perusahaan akan terus mengalami peningkatan pada tahun-tahun

yang akan datang.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan kesimpulan

yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Investor )

Disarankan agar memperhatikan /| variabel-variabel yang mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen, seperti perputaran
persediaan sehingga diharapkan dapait membantu dalam mengambil keputusan
investasi. |

Bagi Perusahaan v

Disarankan untuk memperhatikan tingkat “‘pers€diaan, karena semakin tinggi
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan meningkatkan aset
perusahaan

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan menggunakan variabel-variabel independen yang lebih luas selain
perputaran kas dan perputaran persediaan serta menambah interval waktu

pengamatan yang berbeda.



